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RINGKASAN

Pariwisata memiliki peran besar dalam pembangunan sektor ekonomi.
Kegiatan kepariwisataan cakupannya sangat luas, memperbesar multiflier effect
dalam kesempatan kerja, peluang usaha, dan distribusi pendapatan, sehingga
sumbangan ekonomisnya dapat dirasakan oleh masyarakat, pemerintah daerah
(pajak/retribusi) maupun pemerintah pusat berupa pajak dan devisa (Damanik,
2005).

KKN Kemaritiman Universitas Negeri Gorontalo periode | tahun 2020
dikonsentrasikan di Kecamatan Pagimana yang berbatasan dengan Teluk Tomini.
Teluk Tomini merupakan teluk terluas di Indonesia dan termasuk salah satu
destinasi bahari yang dilirik dunia. Kecamatan Pagimana memiliki pelabuhan dan
menjadi tempat transit menuju Kabupaten Banggai dan sekitarnya. Peluang ini
seharusnya dapat dijadikan kekuatan untuk pengembangan pariwisata di daerah
Pagimana dengan daya tarik wisata alam berbasis kearifan lokal.
Permasalahannya terdapat kendala dalam pengelolaan wisata karena mata
pencaharian utama mayoritas penduduk Desa adalah sebagai nelayan dan petani
yang tidak berkaitan dengan kepariwisataan sehingga memerlukan sebuah proses
untuk mengelola pariwisata sebagai aktivitas baru bagi masyarakat.

Tujuan pemberdayaan adalah 1) mewujudkan masyarakat sadar wisata
dengan cara meningkatkan partisipasi, kapasitas dan kualitas dan pengetahuan
masyarakat dalam rangka mendukung pengembangan pariwisata berkelanjutan di
Kecamatan Pagimana, 2) memberdayakan sumberdaya manusia dan sumberdaya
budaya untuk mengembangkan wisata untuk melestarikan nilai nilai budaya dan
sejarah sebagai icon pariwisata yang khas berdasarkan kearifan lokal, 3).
memberdayakan sumberdaya manusia dan mendayagunakan sumberdaya alam
untuk wisata alam (ekowisata) untuk mewujudkan wisata berkelanjutan., 4).
mewujudkan masyarakat yang sehat dan mandiri.

Target yang akan dicapai adalah: 1). terwujudnya masyarakat sadar
wisata, peningkatan partisipasi, kapasitas dan kualitas dan pengetahuan
masyarakat dalam rangka mendukung pengembangan pariwisata berkelanjutan di
Kecamatan Pagimana, 2). mewujudkan terbentuknya wisata alam dengan
mendayagunakan potensi alam yang ada berupa pesisir pantai, laut dan
perbukitan untuk lebih meningkatkan kualitas kawasan wisata dan untuk menarik
minat dan jumlah wisatawan baik lokal maupun asing, 3). promosi wisata
berbasis kearifan lokal, 4). pengelolaan pariwisata yang lebih profesional

Hasil yang dicapai adalah 1) pengembangan obyek wisata “Pantai
Tampok” di Desa Lamo dan “Pantai Bungin” di Kelurahan Pakowa yang mulai
dikunjungi oleh masyarakat. 2) Terbentuknya kelompok pengelola wisata sebagai
upaya untuk membentuk masyarakat sadar wisata yang memiliki sense of
belonging , akan menjadikan Desa Lamo dan Kelurahan Pakowa menjadi wisata
alam yang berkelanjutan dan menjadi pilihan tujuan utama wisata. 3) Kegiatan
pemberdayaaan masyarakat diharapkan mampu menciptakan lapangan pekerjaan
baru bagi masyarakat sehingga bisa meningkatkan ekonomi masyarakat Desa
Lamo dan Kelurahan Pakowa.

Kata kunci : pemberdayaan masyarakat, pantai Tampok dan pantai Bungin



KATA PENGANTAR

Puji syukur dikhaturkan ke hadirat Allah SWT yang telah melimpahkan
rahmat, nikmat kesehatan dan petunjukNya sehingga laporan akhir KKN-
Kemaritiman Periode | tahun 2020 dapat diselesaikan dengan baik.

Laporan akhir ini dibuat untuk memenuhi kewajiban melaporkan
perkembangan dan hasil capaian kegiatan KKN Kemaritiman sebagai bentuk
pertanggungjawaban  pengabdian berbasis luaran atas kegiatan yang telah
dilaksanakan. Hasil kegiatan ini telah mengembangkan obyek wisata “Pantai
Tampok di Desa Lamo dan Pantai Bungin di Kelurahan Pakowa” disertai
peningkatan wawasan dan pengetahuan masyarakat tentang kepariwisataan
sehingga diharapkan mampu menggairahkan perekonomian masyarakat.

Terlaksananya kegiatan KKN Kemaritiman ini adalah berkat bantuan dan
kerjasama yang baik dari berbagai pihak. Untuk itu pada kesempatan ini kami
mengucapkan terimakasih dan penghargaan yang seting tingginya kepada:

1. Rektor Universitas Negeri Gorontalo

3. Kepala LPPM Universitas Negeri Gorontalo

5. Kepala Desa Lamo beserta masyarakatnya

6. Lurah Pakowa bersama masyarakatnya

4. Jufryanto Puluhulawa, S.H,M.H.,anggota DPL

5. Mahasiswa peserta KKN Kemaritiman Universitas Negeri Gorontalo
Periode | tahun 2020 dan kepada semua pihak yang telah berperan dan membantu
serta memberikan sumbang saran mulai dari penyusunan proposal sampai dengan
suksesnya kegiatan ini. Semoga kerjasama yang baik ini tetap berkelanjutan dan
ke depan dapat ditingkatkan lagi.

Kami menyadari bahwa laporan akhir ini masih jauh dari sempurna,
sehingga diharapkan saran dan kritik membangun untuk perbaikan laporan ini.

Semoga bermanfaat.

Gorontalo, April 2020

Penulis
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Sektor pariwisata memiliki peran besar dalam pembangunan sektor

ekonomi. Hal tersebut dimungkinkan karena cakupan kegiatannya sangat luas,
memperbesar multiflier effect dalam kesempatan kerja, peluang usaha dan
distribusi pendapatan, sehingga sumbangan ekonomisnya dapat dirasakan oleh
masyarakat, pemerintah daerah (pajak/retribusi) maupun pemerintah pusat berupa
pajak dan devisa (Damanik, 2005). Melalui komitmen dan kebijakan pemerintah
yang tepat dalam mencapai kondisi tersebut, terbuka ruang yang lebih lebar bagi
masyarakat untuk memperoleh distribusi dan redistribusi sumberdaya pariwisata.

KKN Kemaritiman Universitas Negeri Gorontalo periode | tahun 2020
dikonsentrasikan di Kecamatan Pagimana Kabupaten Banggai yang berbatasan
dengan Teluk Tomini. Teluk Tomini merupakan teluk terluas di Indonesia dan
termasuk salah satu destinasi bahari yang dilirik dunia. Keindahan Teluk Tomini
dibuktikan dengan tersebarnya 1.031 hektar kawasan terumbu karang dan 785,10
hektare hutan mangrove. Bahkan teluk seluas 6 juta hektare ini sedang didorong
menjadi kawasan wisata laut terbesar di dunia oleh Kementerian Pariwisata antara
lain dengan mendorong kegiatan Festival Teluk Tomini (Setiawan, 2019; CNN
Indonesia, 2017).

Kecamatan Pagimana, memiliki pelabuhan yang menjadi tempat transit
menuju ke Kabupaten Banggai dan sekitarnya atau transit bagi wisatawan
domestik maupun mancanegara yang berwisata menuju daerah di Kabupaten
Banggai dan sekitarnya. Kondisi ini dapat dijadikan peluang untuk
pengembangan pariwisata di daerah Pagimana dengan daya tarik wisata alam dan
kearifan lokal yang dimiliki.

Pengembangan pariwisata di Kecamatan Pagimana mengalami kendala
karena pariwisata belum begitu tersosialisasi di masyarakat disebabkan karena
mata pencaharian utama mayoritas penduduk Desa peisisr di Kecamatan

Pagimana adalah sebagai nelayan dan petani. Jenis pekerjaan yang tidak berkaitan



dengan kepariwisataan ini tentu saja memerlukan sebuah proses transformasi
untuk mengelola pariwisata sebagai aktivitas baru bagi masyarakat.

Pengembangan pariwisata di Pagimana harus memberdayakan masyarakat.
karena masyarakat memiliki peran yang sangat penting dan lebih mengetahui
seluk beluk wilayahnya, masyarakat yang akan merasakan dampak positif dan
negatif dari pariwisata. Mengembangkan pariwisata berbasis pemberdayaan
masyarakat berarti mengembangkan pariwisata bersama masyarakat. Dengan
demikian, upaya memberdayakan masyarakat diarahkan untuk meningkatkan
keterlibatan, peran, kapasitas, dan kompetensi mereka di dalam kegiatan
pembangunan pariwisata (Sugiarti, 2015).

Masyarakat diharapkan terlibat dalam keseluruhan proses pembangunan
pariwisata dari awal hingga akhir, yakni mulai dari merencanakan, melaksanakan,
mengelola, memantau dan menilai keberhasilan pembangunan pariwisata dalam
menggerakkan perekonomian lokal, meningkatkan penghasilan serta taraf hidup
dan kesejahteraan masyarakat setempat (Putra ed. 2015). Adanya industri
pariwisata akan mendukung pembangunan ekonomi, masyarakat akan termotivasi
untuk berwirausaha dalam menyediakan layanan penunjang seperti restoran, toko
oleh oleh, cindra mata dan lain lain sehingga dapat menopang perekonomian dan
sekitarnya.

Berdasarkan potensi Desa di Kecamatan Pagimana serta upaya untuk
pembangunan ekonomi berkelanjutan maka KKN Kemaritiman Universitas
Negeri Gorontalo memilih salah satu Desa di Kecamatan Pagimana sebagai
sasaran dari program pemberdayaan masyarakat dengan mendayagunakan sumber
daya yang dimiliki dengan konsep pembangunan yang berkelanjutan melalui

pengembangan pariwisata berbasis kearifan lokal.

1.2. Tujuan
1. Mewujudkan masyarakat sadar wisata dengan cara meningkatkan

partisipasi, kapasitas dan kualitas serta pengetahuan masyarakat dalam
rangka mendukung pengembangan pariwisata di Kecamatan Pagimana

2. Memberdayakan sumberdaya manusia dan sumberdaya budaya lokal
untuk mengembangkan wisata untuk melestarikan nilai nilai budaya dan

sejarah sebagai icon pariwisata yang khas berdasarkan kearifan lokal



3. Memberdayakan sumberdaya manusia dan mendayagunakan sumberdaya
alam untuk wisata alam (ekowisata) untuk mewujudkan wisata
berkelanjutan.

4. Mewujudkan masyarakat yang sehat dan sejahtera dan mandiri

1.3 Manfaat Pelaksanaan Program
1.3.1 Bagi Mahasiswa :

Peningkatan  pengalaman dan pemahaman mahasiswa tentang
bersosialisasi dan bermasyarakat, sharing pengetahuan dan memahami
permasalahan yang terjadi di lapangan, sehingga diharapkan memiliki
ketrampilan dalam merumuskan serta memecahkan persoalan dengan pendekatan

interdisipliner. Menumbuhkan rasa kepedulian sosial dan rasa kesejawatan.
1.3.2 Bagi Masyarakat dan Pemerintah :

Bantuan pemikiran dan tenaga dalam pemecahan masalah pembangunan
daerah setempat. Peningkatan pengetahuan masyarakat ola pikir dalam
merencanakan, merumuskan, melaksanakan berbagai program pembangunan,
khususnya dipedesaan yang kemungkinan masih dianggap baru bagi masyarakat

setempat.
1.3.3 Bagi Perguruan Tinggi.

Terjalinnya kerjasama dengan instansi Pemerintah untuk peningkatan
kualitas pengabdian. Peningkatan jumlah penelitian dosen yang dapat
diaplikasikan di masyarakat. Melalui mahasiswa/ dosen pembimbing, diperoleh
umpan-balik sebagai pengayaan materi kuliah, penyempurnaan kurikulum, dan
sumber inspirasi bagi suatu rancangan bentuk pengabdian kepada masyarakat

yang lain atau penelitian.



BAB Il

TARGET DAN LUARAN

2.1 Target
1. Terwujudnya masyarakat sadar wisata, peningkatan partisipasi, kapasitas
dan kualitas dan pengetahuan masyarakat dalam rangka mendukung
pengembangan pariwisata berkelanjutan di Kecamatan Pagimana
2. Mewujudkan terbentuknya wisata alam dengan mendayagunakan potensi
alam yang ada berupa pesisir pantai, laut dan perbukitan untuk lebih
meningkatkan kualitas kawasan wisata dan untuk menarik minat dan
jumlah wisatawan baik lokal maupun asing.
3. Promosi wisata berbasis kearifan lokal
4. Pengelolaan pariwisata yang lebih profesional
2.2 Luaran
-Luaran wajib
1. Publikasi di media masa cetak/online/repository dengan indikator capaian:
sudah terbit
2. Video kegiatan yang dipublikasikan di youtube.
3. Laporan wajib berupa laporan pelaksanaan KKN Kemaritiman, catatan

harian kegiatan dan keuangan serta laporan kegiatan mahasiswa.



BAB IlI
METODE PELAKSANAAN

3.1 Persiapan dan pembekalan
a. Mekanisme pelaksanaan kegiatan persiapan dan pembekalan pada KKN

Kemaritiman meliputi tahapan berikut:

Kegiatan KKN Kemaritiman dilaksanakan bulan Pebruari hingga Maret

2020, di Kecamatan Pagimana Kabupaten Banggai meliputi Desa Lamo

dan Kelurahan Pakowa. Langkah-langkah yang dilakukan dalam upaya

mensukseskan kegiatan KKN Kemaritiman ini diawali dengan perjanjian

kerjasama Universitas Negeri Gorontalo dengan Pemerintah Daerah

Kabupaten Banggai kemudian dilakukan survey di lapangan oleh tim dari

LPPM Universitas Negeri Gorontalo tentang Desa yang menjadi lokasi

penempatan mahasiswa KKN Kemaritiman di Kecamatan Pagimana.

b. Materi pembekalan KKN Kemaritiman yang perlu diberikan kepada

mahasiswa adalah:

1. Penguatan Mahasiswa KKN Kemaritiman meliputi peran dan fungsi
Mahasiswa KKN Kemaritiman

2. Rancangan model kegiatan KKN Kemaritiman

3. Profil Kecamatan Pagimana beserta kondisi sosial budaya dan
ekonomi masyarakat

4. Pembekalan (coaching) materi yang berhubungan dengan program
yang akan dilaksanakan yaitu tentang Kkepariwisataan dan

kesehatan dan keamanan lingkungan.

3.2 Uraian Program KKN Kemaritiman
a. Langkah awal yang dilakukan adalah observasi untuk melihat potensi

Desa, dilanjutkan dengan pertemuan bersama pemerintah dan masyarakat,
diskusi dengan tokoh masyarakat dan tokoh agama untuk mengetahui
kendala maupun permasalahan kepariwisataan yang dihadapi masyarakat.
Permasalahan yang ada akan dicarikan alternatif solusi yang akan
dituangkan dalam program kerja baik program inti maupun program
pendukung. Program inti merupakan program utama yaitu pengembangan

wisata berbasis kearifan lokal meliputi tiga aspek yaitu aspek sosial,



budaya dan ekonomi. Program pendukung berupa program lingkungan,
kesehatan dan sadar hukum.

b. Kegiatan yang dilakukan untuk mensukseskan program inti adalah dengan
merekrut calon pengelola wisata kemudian bersama mereka, mahasiswa
akan menggali potensi wisata yang ada di Desa bersama- sama
merencanakan  kegiatan yang akan dilakukan untuk pengembangan
wisata.

c. Pelatihan memandu wisata dan bahasa Inggeris praktis diberikan sebagai
bekal untuk melayani wisatawan dengan baik.

d. Master plan / plang nama lokasi wisata akan dipasang untuk memudahkan
titik keberadaan lokasi wisata.

e. Kuliner lokal/khas daerah disuguhkan sebagai pelayanan terhadap
wisatawan dan disajikan semenarik mungkin dan higienis sehingga bisa
dikembangkan menjadi wisata kuliner.

f. Festival Gelora Pagimana yang diperingati pada bulan Pebruari dan
Festival Teluk Tomini dapat dijadikan sebagai ajang untuk
memperkenanlkan lokasi wisata baru berbasis budaya dan kearifan lokal.

g. Sosialisasi tentang kesehatan lingkungan berupa menjaga kebersihan Desa
khususnya lokasi wisata dilakukan dengan ajakan membuang sampah pada
tempatnya, Gerakan Ayo Cuci Tangan diberikan untuk pelayanan
kenyamanan wisatawan. Sosialisasi sadar hukum juga diberikan untuk

menjaga keamanan dan membuat wisatawan memiliki rasa aman.

Metode yang digunakan dalam melakukan pemberdayaan kelompok
sasaran adalah sosialisasi, pelatihan, penyuluhan, diskusi, demonstrasi/praktek
langsung. Pemberdayaan kelompok sasaran dalam pelaksanaan program akan
dilakukan berdasarkan prinsip working with community, kebersamaan dan gotong
royong antara masyarakat/ kelompok sasaran, mahasiswa dapat didampingi

tutor/pakar serta dosen pembimbing lapangan.



3.3 Rencana Aksi Program (Tahap Rencana Aksi selama 30 hari)
Tabel 1. Volume Pekerjaan

No

Nama Program

Kegiatan

Volume Jam
kerja efektif
mahasiswa
(JKEM)

Pembentukan calon
Pengelola Wisata

Merekrut kelompok
masyarakat yang dapat
berperan sebagai
motivator, penggerak serta
komunikator di sekitar
destinasi pariwisata atau
lokasi daya tarik wisata
agar dapat berperan
sebagai tuan rumah yang
baik.

6 jam x 2 hari

Identifikasi potensi
wisata alam

Bersama masyarakat
menggali potensi sumber
daya alam daerah
khususnya sumberdaya
pesisir dan laut maupun
gunung yang bisa
dikembangkan.

6 jam x 3 hari

Identifikasi potensi
wisata berbasis budaya
dan kearifan lokal

a. Bersama masyarakat
mengembangkan
potensi budaya dan
kearifan lokal baik
berupa kesenian,
permainan tradisional,
tarian atau adat istiadat
daerah setempat.

b. Wisata khas yang
menyuguhkan proses
pembuatan ikan asin,
wisata makan durian
unik atau wisata
kuliner khas daerah.

c. Wisata tesebut dapat
disuguhkan juga
melalui kegiatan
Festival Gelora
Pagimana dan Festival

6 jam x 3 hari




Teluk Tomini.

Pelatihan mengemas
Paket Wisata seperti
Paket Trekking, hiking
dan Paket Cinderamata
Lokal.

a. Pelatihan membuat
Program Acara Wisata
terkait dengan Potensi
Wisata yang ada

b. Pelatihan mendesain
spot wisata semenarik
mungkin sehingga
bersifat instagramable

c. Pelatihan menentukan
Harga Paket Wisata
yang dituangkan dalam
bentuk Brosur/Web

6 jam x 4 hari

Pelatihan Pemandu
Wisata

a. Pelatihan teknik
memandu wisata

b. Pelatihan Bahasa
Inggeris bagi generasi
muda

6 jam x 2 hari

Master Plan
Pengembangan Wisata

a. Pembuatan Plang
Wisata, Bersih bersih
pantai, sosialisasi
dengan operasi semut
untuk menarik
wisatawan

b. Peningkatan
kemandirian dan
kesejahteraan masyara
kat melalui retribusi
wisatawan

6 jam x 4 hari

Promosi aneka kuliner
lokal yang khas.

Membuat aneka kuliner
lokal yang khas yang
dikreasikan dan disajikan
semenarik mungkin dan
higienis sehingga bagi
wisatawan tertarik

6 jam x 3 hari

Sosialisasi kesehatan
lingkungan dan sadar
hukum

a. Sosialisasi membuang
sampah pada
tempatnya, gerakan
Ayo cuci tangan dan
Gerakan Sikat gigi bagi
anak anak Sekolah
Dasar untuk

6 jam x 2 hari




menciptakan
lingkungan yang bersih
dan sehat sehingga
memberikan
kenyamanan bagi
wisatawan

b. Sosialisasi sadar hukum
bagi Karang Taruna/
Remamuda untuk
keamanan Desa untuk
memberikan rasa aman
kepada wisatawan

9 Promosi wisata

Pembuatan Website,
Video, Youtube agar
pariwisata yang
ditawarkan dikenal dan
akan dikunjungi oleh
wisatawan domestik
maupun wisatawan
mancanegara.

6 jam x 3 hari

Jumlah JKEM

156 JKEM

Total Volume Kegiatan = n x JKEM =30 x 156 JKEM

(n = Jumlah Mahasiswa)
n = 30 Mahasiswa

4.680 JKEM




BAB IV

ANGGARAN BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1. Anggaran Biaya
Tabel 2. Ringkasan Anggaran Biaya Program KKN Kemaritiman yang Diajukan

Biaya yang
No | Komponen diusulkan
(Rp
1 | Honorarium 0
2 | Bahan habis pakai dan peralatan 13.650.000
3 Perjalanan DPL dan Mahasiswa (termasuk biaya 13.700.000
seminar hasil)
4 | Lain-lain:publikasi, laporan dan lainnya 2.650.000
Jumlah 30.000.000
4.2 Jadwal Kegiatan
Tabel 3. Jadwal Kegiatan
No | Jenis Kegiatan Minggu ke
1 2 3 4 5 6
1. | Persiapan KKN Kemaritiman
2. | Koordinasi Tim, pemerintah
setempat dan kelompok sasaran
3. | Sosialisasi dan penyuluhan
serta sharing dengan
pemerintah setempat dan
instansi terkait
4. | Pembentukan calon Pengelola
Wisata
5. | ldentifikasi potensi wisata alam
6. | Identifikasi  potensi  wisata
berbasis budaya dan kearifan
lokal
7. | Pelatihan mengemas Paket

Wisata seperti Paket Trekking,
hiking dan Paket Cinderamata

10




Lokal.

8. Pelatihan Pemandu Wisata

9. | Master Plan Pengembangan
Wisata

10. | Promosi aneka kuliner lokal
yang khas.

11. | Sosialisasi kesehatan
lingkungan dan sadar hukum

12. | Promosi wisata

13. | Pelatihan bahasa Inggris dasar

14. | Festival kesenian

Monev dan Pelaporan

1 | Monitoring dan evaluasi

3 | Pelaporan antara

4 | Pelaporan akhir

5 | Dokumentasi

6 | Seminar

4.3 Tempat Kegiatan

Tempat pelaksanaan KKN Kemaritiman dilaksanakan di Desa Lamo dan
Kelurahan Pakowa Kecamatan Pagimana Kabupaten Banggai Provinsi Sulawesi

Tengah.
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BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Realisasi pelaksanaan KKS-Pengabdian

5.1.1. Pembekalan (coaching) mahasiswa KKN Kemaritiman
Pembekalan (coaching) KKN Kemaritiman ini diikuti oleh 30 orang

mahasiswa berasal dari berbagai fakultas dan jurusan di Universitas Negeri
Gorontalo. Pembekalan (coaching) kepada mahasiswa dilakukan sebelum terjun
ke lokasi dengan tujuan untuk memberikan wawasan kepada mahasiswa tentang
apa dan bagaimana peran dan tugas mahasiswa di lokasi, hak dan kewajiban
mahasiswa serta etika bermasyarakat agar mereka bisa beradaptasi serta terterima
dengan baik sehingga sukses menjalankan program kerja inti maupun program

tambahan dan membawa nama baik UNG.

Gambar 1. Selesai Coaching KKN Kemaritiman

Selanjutnya diberikan pembekalan khusus tentang program inti yang

berisi gambaran tentang program dan kegiatan pengembangan kepariwisataan di
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Kecamatan Pagimana khususnya Desa Lamo dan Kelurahan Pakowa, apa yang
akan  dilaksanakan  dan  harus  dicapai  selanjutnya  mahasiswa
dapatmengembangkan sendiri program kerja di lokasi berdasarkan potensi Desa.

5.1.2 Pengantaran Mahasiswa KKS.
Sehari setelah pembekalan mahasiswa, tanggal 5 Pebruari 2020 mahasiswa

langsung bertolak menuju lokasi KKN Kemaritiman yaitu di Kecamatan
Pagimana dengan menggunakan transportasi laut kapal Ferry. Pada tanggal 6
Pebruari 2020 mahasiswa dijemput dan diterima oleh pemerintah Kecamatan dan

Kelurahan serta Desa.

Gambar 2. Penerimaan mahasiswa Peserta KKN Kemaritiman oleh pemerintah

Kecamatan Pagimana

Mahasiswa dengan tema program inti Pariwisata ditempatkan di
Kelurahan Pakowa dan Desa Lamo dan diwajibkan tinggal di lokasi KKN selama
35 hari berbaur dengan masyarakat, tokoh agama dan bekerjasama dengan
masyarakat dan memberdayakan masyarakat khususnya target sasaran yaitu
Karang Taruna, tokoh masyarakat, ibu ibu PKK, pelajar dan anak-anak, karena
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mereka yang akan menjadi ujung tombak untuk keberlanjutan pembangunan di
daerahnya.

5.2 Realisasi Program Kerja

5.2.1 Program Kerja Inti
Program inti KKN Kemaritiman dengan judul Pengembangan Wisata

Berbasis Kearifan Lokal di Kecamatan Pagimana Kabupaten Banggai
dilaksanakan di Desa Lamo dan Kelurahan Pakowa Kecamatan Pagimana
Kabupaten Banggai. Lokasi ini dipilih karena terletak di pesisir pantai dan
memiliki potensi alam yang indah sehingga layak untuk dikembangkan menjadi
destinasi wisata.

Pengembangan wisata di Desa Lamo dilakukan di “Pantai Tampok”. Pantai
ini memiliki prospek yang cerah untuk menjadi lokasi wisata mengingat
pantainya yang landai dengan pasir putih, terdapat pepohonan dan pemandangan
bawah lautnya yang indah. Pantai ini jarang digunakan oleh masyarakat dan
keberadaannya tidak banyak diketahui masyarakat Kecamatan Pagimana, meski
ada dermaga sederhana/darurat untuk memancing, sehingga kondisinya terlantar
dan tidak terawatt.

Pengembangan Wisata di Kelurahan Pakowa memilih lokasi ‘Pantai
Bungin”. Pantai ini memiliki daya tarik pohon kelapa yg umumnya tumbuh
condong ke arah laut sehingga menjadi tempat yang cocok untuk ber swa foto.
Matahari terbenam sangat jelas dilihat dari pantai ini sehingga susasana sunset
sangat indah untuk dinikmati di pantai ini. Pantai Bungin mudah diakses oleh
pengunjung/wisatawan karena hanya berjarak 100 m dari jalan raya /jalan
Provinsi menuju ke Palu. Keindahan Pantai Bungin ini hanya digunakan oleh
masyarakat hanya pada saat tertentu saja, misalnya pada perayaaan Hari Ketupat
yang dilaksanakan tujuh hari setelah Lebaran Idul Fitri.

Program kerja inti KKN Kemaritiman untuk mengembangkan wisata di
Desa Lamo dan Kelurahan Pakowa ini bertujuan untuk memberdayakan
masyarakat Desa Lamo dan Kelurahan Pakowa untuk meningatkan taraf hidupnya
dengan memanfaatkan potensi alam yang dimiliki melalui kegiatan
kepariwisataan. Oleh sebab itu keberadaan dua pantai ini perlu ditata lagi, dengan

mendesain spot ber swa foto yang instagramable agar menjadi destinasi wisata
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dan untuk pengembangannya perlu pendampingan dari pemerintah Kabupaten

Banggai terutama dari Dinas Pariwisata.

5.2.1.1 Aksi Kegiatan di Desa Lamo
Desa Lamo merupakan salah satu dari 30 Desa dan 3 Kelurahan di Wilayah

Kecamatan Pagimana, yang terletak + 6 km? dari Ibukota Kecamatan, + 70 km?
dari pusat pemerintahan Kabupaten dan + 562 km? dari Ibukota Provinsi Sulawesi
Tengah. Desa Lamo memiliki luas wilayah seluas 2 km?, dan secara administratif
terdiri dari 2 Dusun.
Wilayah administratif Desa Lamo

e Sebelah utara : berbatasan dengan laut Tomini

e Sebelah timur : berbatasan dengan desa Tongkonunuk

e Sebelah selatan : berbatasan dengan desa Nain

e Sebelah barat : berbatasan dengan kelurahan Pakowa
a. Pembersihan Pantai Tampok

Kegiatan awal program inti yang dilaksanakan adalah melakukan

observasi lokasi wisata “ PANTAI TAMPOK” oleh mahasiswa KKN
Kemaritiman. Pantai Tampok merupakan keindahan alam yang tersembunyi yang
dimiliki oleh Desa Lamo, syurga kecil nan indah ini kurang diketahui
keberadaannya oleh masyarakat, karena letaknya yang cukup jauh dari pemukiman

bahkan untuk memasukinya harus melewati kebun-kebun milik masyarakat.
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Gambar 3. Kondisi awal Pantai Tampok Desa Lamo

Kegiatan / aksi pertama yang dilakukan adalah membersihkan Pantai

Tampok yang dijadikan sebagai obyek wisata. Pembersihan Pantai ini dikerjakan
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oleh mahasiswa KKN dan senantiasa dibantu oleh masyarakat terutama pemuda
Karang Taruna. Pembersihannya meliputi pengangkatan sampah, pembersihan
semak semak, batu karang yang berserakan, sehingga pantai siap untuk ditata.
Pembersihan ini mulai dilaksanakan pada hari Minggu 9 Februari 2020 sampai
pantai benar benar bersih dan siap untuk ditata.
b. Pembuatan dan pengecatan atribut wisata

Pembuatan atribut wisata menggunakan bahan-bahan alam ini merupakan
gerakan positif dimana memanfaatkan potensi alam yang ada, seperti dalam
pembuatan Ayunan, Pembuatan Gazebo, Pembuatan tempat duduk, serta papan
penunjuk arah dan tulisan menarik semuanya dibuat dari bahan alam dan bahan
yang tidak terpakai yang ditata menjadi alami. Pembuatan atribut pengecatan
dermaga dilakukan selama kurang lebih 21 hari.

Gambar 4. Pembuatan ayunan dan pengecatan dermaga

c. Hasil Spot Wisata PANTAI TAMPOK

Tampok surga kecil yang menyembunyikan keindahan alamya,
dikembangkan oleh Mahasiswa KKN-Kemaritiman UNG periode | tahun 2020
bersama pemuda Karang Taruna dengan dukungan besar dari pihak Pemerintah
Desa terutama Kepala Desa dan Sekdes serta ibu ibu PKK dan Masyarakat Desa

Lamo.
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Gambar 5. Atribut wisata di Pantai Tampok, kreasi mahasiswa KKN Kemaritiman

Lokasi wisata Pantai Tampok meski belum diresmikan anak anak di
sekitar lokasi wisata setiap hari bermain dan mandi di pantai ini, beberapa anggota
masyarakat beserta keluarga baik yang berasal dari Desa Lamo maupun Desa
tetangga telah mengunjungi dan menghabiskan waktu senggangnya menikmati
keindahan lokasi wisata ini.

d. Peresmian Lokasi Wisata Pantai Tampok

Peresmian lokasi wisata pantai Tampok dilaksanakan pada tanggal 8
Maret 2020, diresmikan oleh Camat Pagimana, dihadiri oleh pemerintah setempat
Kepala Dinas Perdagangan, Tokoh masyarakat, Karang Taruna , Ibu Ibu PKK dan

masyarakat Desa Lamo.
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e. Kegiatan Program Tambahan
Kegiatan tambahan yang dilakukan antara lain adalah:
Pelatihan pembuatan kripik biji durian kepada ibu ibu PKK Desa Lamo,
Pelatihan berwirausaha, Gerakan Ayo Cuci Tangan, Kegiatan Jum’at Bersih,

Minggu Ceria dan Pekan Seni dan Olahraga, disertai berbagai jenis perlombaan.

5.2.1.2 Realisasi Aksi Program Mahasiswa di Kelurahan Pakowa

Kelurahan Pakowa adalah salah satu dari tiga kelurahan yang terletak di
wilayah Kecamatan Pagimana Kabupaten Banggai Provinsi Sulawesi Tengah
dengan Luas Wilayah adalah : 1.800 Km2 . Jumlah penduduk 852 jiwa dengan
jumlah kepala keluarga 353 KK. Pada umumnya berasal dari suku Saluan,
mayoritas beragama Islam. Jenis pekerjaan adalah nelayan dan petani, wiraswasta
dan sebagian ASN, TNI dan Polri.
Wilayah administratif kelurahan Pakowa adalah sebagai berikut :
e Sebelah utara :Teluk Tomini
e Sebelah timur : Desa Lamo, Kecamatan.Pagimana
e Secbelah selatan : Desa Asa’an Kecamatan.Pagimana

e Sebelah barat :Desa Bolobungkang , Kecamatan.Lobu

a. Pembersihan Pantai Bungin Kelurahan Pakowa

Pemilihan lokasi wisata oleh mahasiswa KKN Desa Lamo di Pantai
Bungin karena prospek pariwisatanya cukup menjanjikan. Pantai ini sangat
mudah diakses yaitu hanya sekitar 100 m dari jalan raya Provinsi dan memiliki
keunikan yaitu pohon kelapa yang tumbuh condong ke arah laut. Akses jalan
menuju Pantai ini telah dirintis oleh Pemerintah setempat tetapi jarang dikunjungi
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masyarakat karena tidak terawatt dan tidak ditata menarik dan tidak ada atribut
wisata yang tersedia. Pantai ini hanya digunakan masyarakat ketika hari ketupat
yang dilaksanakan satu minggu setelah Idul Fitri.

Kegiatan awal yang dilakukan untuk menjadikan Pantai Bungin sebagai
destinasi wisata adalah melakukan Pembersihan Pantai Bungin.  Kegiatan
pembersihan ini dilaksanakan oleh mahasiswa KKN bersama Karang Taruna dan
pada hari libur dibantu oleh anak-anak sekolah. Apparat Desa maupun masyarakat
sering mengunjungi lokasi pada saat kegiatan berlangsung.

Gambar 7. Pembersihan Pantai Bungin

Pembersihan  Pantai  Bungin  dilakukan  dengan  mengangkat
sampah,pemangkasan semak belukar dan mengeluarkan rumput agar areal

menjadi lebih luas dan memudahkan untuk ditata.

b. Pembuatan Atribut Wisata

Pantai ini telah memiliki spot wisata alami yaitu pohon kelapa tumbuh
miring condong ke laut unik dan khas. Meskipun demikian tetap dibuatkan atribut
wisata untuk menambah semarak wisata pantai Bungin sehingga
pengunjung/wisatawan betah menghabiskan waktu liburnya di lokasi wisata ini.
Atribut wisata dibuat semenarik mungkin dan instagramable untuk menarik minat
pengunjung terutama remaja dan orang yang memiliki hoby ber swa foto. Atribut
wisata yang dibuat antara lain adalah dua buah ayunan, satu terletak di tepi pantai

dan yang satu lagi terletak agak ke tengah laut, Gazebo dan beberpa kursi pantai.
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Gambar 8. Pembuatan atribut wisata Pantai Bungin

Atribut wisata dibuat dari bahan alam yang tersedia di sekitar lokasi.
Pengerjaan atribut dilkukan oleh mahasiswa KKN Kemaritiman bersama
masyarakat Kelurahan Pakowa khususnya pemuda Karang Taruna. Dukungan
Kepala Desa dn Tokoh Masyarakat serta ibu ibu PKK membuat lokasi ini dapat

ditata dalam waktu yang singkat.

c. Hasil Kegiatan Program Inti di Kelurahan Pakowa

Pembuatan atribut dan penataan spot wisata dapat diselesaikan dalam
waktu satu bulan berkat kerjasama yang baik bersama masyarakat khusunya
Karang Taruna Kelurahan Pakowa. Mahasiswa KKN Kemaritiman telah merintis
dan memotivasi dan melakukan inovasi, selanjutnya setelah mahasiswa kembali
ke Kampus masyarakatlah akan mengembangkan dan menyempurnakan lagi
wisata di Pantai Bungin. Kelompok pengelola wisata telah dibentuk, mereka
diharapkan memiliki sense of belonging untuk keberlanjutan wisata Pantai
Bungin.

Pohon kelapa yang tumbuh condong ke laut merupakan icon dari pantai
Bungin. Selain itu adanya daratan kecil yang membuat gundukan pasir muncul ke
permukaan saat air laut surut membuat pantai Bungin semakin menarik untuk
diekspose. Oleh sebab itu diletakkan ayunan di atas pasir timbul tersebut untuk
menarik perhatian pengunjung. Suatu spot yang sangat instagramable yang jarang
dimiliki oleh spot wisata lain.
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Gambar 9. Spot swa foto di lokasi wisata Pantai Bungin

Gazebo dibuat sebagai tempat berteduh atau sekedar duduk sambil
menikmati suasana pantai. Beberapa kursi pantai yang dibuat dari bambu
disediakan untuk berjemur maupun untuk bersantai di sore hari menikmati
matahari terbenam/sunset yang terlihat jelas dari pantai Bungin. Tempat sampah
dari bahan bambu dibuat agar kebersihan Pantai Bungin tetap terjaga
kebersihannya.

d. Peresmian Lokasi Wisata Pantai Bungin Kelurahan Pakowa

Akhir kegiatan program inti tentang pengembangan wisata ditutup dengan
peresmian lokasi wisata Pantai Bungin oleh Lurah Pakowa dihadiri oleh undangan
dari Kecamatan dan para aparat Kelurahan, Tokoh masyarakat, Karang Taruna,
Ibu ibu PKK dan masyarakat Kelurahan Pakowa.
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Pengguntingan pita sebagai simbol peresmian dilakukan di Pintu Gerbang
masuk menuju Lokasi wisata Pantai Bungin yang terpampang di samping jalan
utama/ jalan Provinsi sehingga mudah terlihat oleh orang yang melintasi jalan
tersebut. Pintu Gerbang ini dibuat oleh mahasiswa dengan tujuan sebagai promosi
dan sebagai penunjuk arah agar lokasi wisata Pantai Bungin mudah ditemukan

oleh wisatawan yang akan berkunjung.

Gambar 10. Peresmian Lokasi Wisata Pantai Bungin Kelurahan Pakowa

Kegiatan peresmian berlangsung sederhana tetapi meriah karena dibarengi
dengan berbagai macam acara perlombaan. Media/koran lokal ikut mengabadikan
dan memberitakan kegiatan peresmian di Pantai Bungin Pakowa sehingga
keberadaan lokasi wisata Pantai Bungin Kelurahan Pakowa terpromosikan.
Promosi dilakukan melalui media social baik Facebook maupun Instagram,
diharapkan dengan gencarnya promosi, lokasi wisata ini dikenal oleh masyarakat
luas sehingga wisatawan akan memilih Pantai Bungin sebagai salah satu tujuan

wisatanya.

e. Program Tambahan

Program Tambahan yang telah dilaksanakan adalah
e Pembuatan lapangan olahraga Volley Ball.

e Sosialisasi gerakan ayo cuci tangan

« Sosialisasi gerakan perangi sampah

e Lomba Olah Raga dan Kesenian
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

a.

Pelaksanaan KKN Kemaritiman Universitas Negeri Gorontalo Periode |
dengan judul Pemberdayaan Masyarakat dalam Pengembangan
Wisata Berbasis Kearifan Lokal di Kecamatan Pagimana Kabupaten
Banggai yang dilaksanakan oleh mahasiswa Universitas Negeri Gorontalo
di Desa Lamo dan Kelurahan Pakowa telah terlaksana dengan baik berkat
dukungan dari semua pihak terutama Kepala Desa Lamo dan Lurah
Pakowa beserta perangkat desa, Tokoh Masyarakat, Karang Taruna, ibu
ibu PKK dan masyarakat serta dukungan dari pihak kampus Universitas
Negeri Gorontalo.

Pengembangan obyek wisata PANTAI TAMPOK di Desa Lamo dan
obyek wisata PANTAI BUNGIN di Kelurahan Pakowa memberikan hasil
yang baik dan sangat diapresiasi oleh Pemerintah maupun masyarakat
Desa Lamo dan Kelurahan Pakowa.

Pembentukan kelompok pengelola wisata telah dilaksanakan selanjutnya
akan dibentuk kelompok sadar wisata (pokdarwis) yang nantinya akan
mengawal, memelihara dan bertanggungjawab terhadap keberlanjutan
obyek wisata di Pantai Tampok maupun di Pantai Bungin.

Program tambahan yang dilaksanakan oleh Mahasiswa KKN Kemaritiman
di Desa Lamo adalah Pelatihan pembuatan kripik biji durian kepada ibu
ibu PKK Desa Lamo, Pelatihan berwirausaha, Gerakan Ayo Cuci Tangan,
Kegiatan Jum’at Bersih, Minggu Ceria dan Pekan Seni dan Olahraga,
disertai berbagai jenis perlombaan.

Program Tambahan vyang dilaksanakan oleh mahasiswa KKN
Kemaritiman di Kelurahan Pakowa adalah Pembuatan lapangan olahraga
Volley Ball, Sosialisasi gerakan ayo cuci tangan, Gerakan perangi sampah

dan Pekan Seni dan Olah Raga.
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6.2 Saran
a. Obyek wisata Pantai Tampok di Desa Lamo dan Pantai Bungin di Kelurahan

Pakowa yang telah dikembangkan oleh mahasiswa KKN Kemaritiman, pada
saat peresmian telah diserahkan ke pemerintah Desa Lamo dan Kelurahan
Pakowa. Obyek wisata ini diharapkan dipelihara dan dikembangkan lagi oleh
masyarakat khususnya Tim Pengelola wisata yang telah dibentuk.

b. Perhatian Pemerintah Daerah sangat berperan dalam mengembangkan dan
memajukan obyek wisata Pantai Tampok dan Pantai Bungin. Kebutuhan yang
sangat mendesak adalah menyediakan fasilitas utama yang dibutuhkan oleh
pengunjung sebagaimana layaknya tempat wisata antara lain toilet umum
demi untuk keberlanjutan wisata Pantai Tampok di Desa Lamo dan Pantai
Bungni di kelurahan Pakowa.

c. Khusus untuk obyek wisata Pantai Tampok di Desa Lamo, rencana
Pemerintah Daerah untuk membuat akses jalan menuju lokasi Pantai Tampok
yang layak dilewati kenderaan roda empat diusahakan agar segera

direalisasikan.
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PERIODE | UNIVERSITAS REGERI GORONTALO TAMUN 2020

Menimbany

REKTON UNIVERSITAS NEQERI OONONTALD,
C A bahwa berdansrkan hasil polnkeansan Dusk Evaluasi dan

Bemdner  Pembabuson  Mropoval  Peogabdian  kepeds
Masysrukat Bioyo PNBP/BLY Srogram Xalish Kena Nywa
(KN Kemarilenan UniversMss Segen Oorontals Tahun
2030, mka untuk kelancaran keglatan peris menetapkan
Doseny  Peperima Pendanson  Pragabdian  Kepada
Masyarakat,

b bahwa bordasarkan pertimbangan scbaguimana dimsbaod

dalam Burul », periu menerbitenn Keputusan Rekior
Universinn  Negers Gorontalo wentarg Dosen  Penerima
Pendanasn  Pengabdian  Kepads  Masyarakar  Biaya
PREP/ DA Program Kulieh Kecje Nysts Kemaritiman Tahap
| Periode | Universitas Negert Gomntalo Tahun 2020,

Undnng Undang Regubiik indonesia Namor 20 Tahun 2009
tentang Sistemn Pendidikan Nasonal (Tumbehun Lembaran
Moegnra Republik Indonesin Nomar 4301);

. Undang-Undang Nomor 14 Tabun 2005 tentang Guru dan

Doset (Lembacan Negars Republik Indonesia Tahun 2008
Nomar 157, Tambahan Lembaran  Negura Republik
Indursesin Noenor 4580),

. Undang-Undang Namar 13 Tabun 2012 weniang Pendsdikan

Tionggl (Lembaran Negara Republik Indonesis Tahun 2012
Nomor 158, Tambehan Lembaran Negars  Republik
Indonesia Nomor 5336},

- Persturan Pemerintah Nomor 37 Tahus 2000 tentang Desen

(Lembarun Negiro Republik Indoneséa Talun 2008 Nomor

76, Tambuhun Lembaran Negars Republik Indonesin Nowoor
5007}
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Menetaghan

KESATU

s

11

’
‘

Poraturan Pomerintahy Nomor 4 Tahur 2004 tentang
Penvelenggarnon  Pendidiun Tinggl dan Fengcialsan
Pendidikan Tingg: (Lembaran Negaro Republic indoncsia
Tahun 2014 Nomor )6, Twmbahon Lembaran Nega—s
Republik Indonesia Nomor 5500);

. Peruturan Menten Riscl, Teknolog den Pendidian Tingp

Nomor |1 twhun 2015 tentang Organisusl dan Tata Kerja
Upiversitas  Negeri Goroatale {Berta Negera  Repubhk
Indonesu Tahun 2015 Nomaor 60S),

Peraturan Menien Riset, Teknologi, dan Pendidian Tingg
Nomor 44 Tahun 20135 tentang Standur Nasional Peod dican
Tugg Berion Negeru Repulik Indonesia Tahwa 2015 Nomor
1952);

. Peraturan Menteri Rivet, Toknologi, dan Fendaduaan Tingg

Nomar 82 Tahun 017 tentang Statuta Universizas Negeri
Goramtak (Benta Negara Republix indonesia Tahun 2017
Namor 1819,

Peraturnn Menten: Pencadikan dom Kebucaysan Reputilh
Indonesia Nomor 3 Tahun 2020 tentang Sundar Nasional
Pendidikan Tinggl (Bersia Negars Repubiik indoacsia Tanua
2020 Nomor 47);

Reputusan Menter] Kevangan Republl Indonesa Nomor
131 /KMK 0572000 1enuny Penetapan Universitas Negen
Goronislo peda Deparemen Fendwdican Nasionad Sebags
instansi  Pemerinwbh  yung  mencrapkan  Pengelolaan
Keuangan Bodan Layanan Umum [PK-8LU}.

Keputusan Menten Riset, Teknologs, dan Pendidican Tingg
Nownor 32029/ M/XP/ 2019 tentang Peogangkstan Rehtor
Unnverstas Negeni Gorontalo Penode Tahun 2019-2033;

MEMUTUSKAN:

KEPUTUSAN REKTOR UNIVERSITAS NEGER| CORONTALD
TENTANG DOSEN PENERIMA PENDANAAN PENGABDIAN
KEPADA  MASYARAKAT HRIAYA PNBR/GLU PROGRAM
KULIAH KERJA NYATA KEMARTTIMAN TAHAP | PERICDE |
UNIVERSITAS NEGERI CORONTALO TAHUN 2020

Menetapkan  nama-pama  Dosen  Penenma  Pendanasn
Perqgabdian Kopada Masywrakat Binya FNOP/SLU Program
Kulish Kerja Nyows Kemarituman Tabup | Periade |
Universitas Negerl Goreatalo Yahun 2000, sebogaimana
lercuniuem dalam Jampian yarg merupakan hagisn tdak
terpisahkan dan Kepulusan Bekeor Inl;
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 Rivys yaog iminl srhodnangen Songen sUrEL REIALIRAD 15
Gintnnkan podta Delizs vt Pelahuanaan Alggeren (DIR4)
Usirsites  Segerl Gorsetsle  Tohun 2000 Nomur
0U3 172677521 /2000 wegpnt 37 Desetaber 3019,

| Kepatanan Bt i bertaky Dede Lenwgsl dirtashion

Orvena s & Outwiriahs
poke rnngpel 10 duruane 2020

REXTOR GORONTALD,

g Y
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DAPTAR DOSEN PENERIMA PENDANAAR FENOABDIAN KRPADA MASYARAKAT BIAYA PIIP/BLL

LAMPIRAN

KEATUSAN RENTOR UNVBSSITAS NEGRA! OORONTALO

NOMOR [0 /URATHK 02/2020
TANGOAL 10 JARUAR! 2020

TENTANG

DOBEN PENERIMA PENDANAAN PENGABDIAN KEPADA
MASYARAKAT BIAYA PHBEBLI PROORAM KULIAH KERIA
NYATA KEMARITIMAN TAKAP | PERIODR | UNVERSITAS
NBGER GORONTALO TAMUN 2020

PROGRAM KULIAH KERJA KYATA KEMARITIMAN TAHAP | PERIOUE | UNIVERSITAS NEQER GORONTALO TAHUN 2020
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Lampiran 2.

Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan KKN Kemaritiman di Desa Lamo

Pembuatan atribut wisata dan Peresmian Obyek Wisata Pantai Tampok Desa

Lamo dan penutupan kegiatan olah raga

Gerakan Ayo cuci tangan pada anak Sekolah Dasar
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Lampiran 3

Dokumentasi Kegiatan KKN Kemaritiman di Kelurahan Pakowa

Pembuatan atribut wisata

Pembuatan Lapangan Volley Ball
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Luaran Kegiatan

[ https://luwukpostonline.com/jumat-13-maret-2020
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